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1.1 Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Masyarakat Indonesia yang secara Antroplogis terdiri atas lebih dari 500 

suku Bangsa dengan ciri-ciri bahasa dan kultur tersendiri. Bahkan lebih unik lagi, 

setiap suku Bangsa di Indonesia dapat dikatakan mempunyai satu daerah asal, satu 

pengalaman sejarah, dan satu nenek moyang tersendiri. Orang-orang Tionghoa 

yang pada awalnya datang ke Indonesia dengan tujuan untuk berdagang yang 

dikenal dengan panggilan orang Tiongkok oleh penduduk Nusantara merupakan 

bagian dari cerita sejarah masyarakat Indonesia. Pada masa pemerintahan  

Kolonial Belanda kehidupan orang-orang Tionghoa ini juga masih terlihat sebagai 

pedagang bahkan sampai pada saat sekarang ini serta mereka umumnya 

berdomisili di pusat-pusat keramaian atau di kota-kota besar. 

Sastroatmodjo (dalam sebayang, 2013). mengatakan bahwa kelompok  

etnis mempunyai peran besar dalam membentuk sikap, persepsi, dan orientasi 

seseorang dalam hal ini termasuk sikap politik pada Etnis Tionghoa. Pada masa 

reformasi kedudukan orang-orang Tionghoa ini dipertanyakan kedudukannya. 

Mereka ini sebagai warga yang menumpang tinggal di Indonesia atau dikatakan 

sebagai warga Indonesia. Pemerintah menjawabnya dengan alasan yang kuat 

disertai dasar hukum yang jelas yaitu, etnis Tionghoa yang ada di Indonesia 

statusnya resmi sebagai waga negara Indonesia yang dinyatakan dalam pasal 26 

ayat 1 UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945 bahwa ”Yang menjadi warga 

Negara ialah orang-orang bangsa Indonesia asli dan orang-orang bangsa lain yang 

disahkan dengan Undang-Undang sebagai warga Negara”(Republik Indonesia, 

1945). Hal ini merupakan suatu fakta sejarah yang tidak terbantah, bahwa warga 

etnis Tionghoa adalah pendatang terlepas dari kenyataan tentang kedatangannya 

terjadi berabad-abad yang lampau, sehingga keberadaannya bukan lagi hal baru. 

Fakta sejarah ini tak bisa dihapus dan harus diterima sebagai bagian integral 

kehidupan orang Tionghoa di Indonesia. Hak untuk hidup di tempat tinggalnya 

sekarang secara legal sudah dilindungi Undang-Undang, terutama karena warga 

Tionghoa telah memilih menjadi wargasegala hak dan kewajiban yang melekat 

padanya. Jadi secara sosiologis, posisi warga etnis Tionghoa telah berubah dari 
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pendatang menjadi penduduk dan warga Negara. Selain itu, Pasal 27 ayat 1 UUD 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945 menyatakan bahwa “Segala warga  

Negara bersamaan kedudukannya di dalam hukum dan pemerintahan dan wajib 

menjunjung hukum dan pemerintahan itu dengan tidak ada kecualinya”(Republik 

Indonesia, 1945). Dasar ini semakin mempertegas tentang kedudukan Etnis 

Tionghoa bahwa mereka telah menjadi warga Negara Indonesia bukan hanya 

sebagai status, tetapi juga ikut aktif secara sah dan legal dalam unsur-unsur 

Pemerintahan. 

Pada masa pemerintahan B.J Habibie telah mengedepankan Hak Asasi 

Manusia dan sikap non pribumi, hal ini bisa diketahui melalui Instruksi Presiden 

No. 26 yang menghentikan penggunaan istilah pribumi dan Non pribumi dalam 

semua perumusan dan penyelenggaraan kebijakan, perencanaan program, ataupun 

pelaksanaan kegiatan penyelenggaraan pemerintahan serta memberikan perlakuan 

dan layanan yang sama kepada seluruh warga negara Indonesia dalam 

penyelenggaraan layanan pemerintahan, kemasyarakatan dan pembangunan, dan 

meniadakan pembedaan dalam segala bentuk, sifat serta tingkatan kepada warga 

negara Indonesia baik atas dasar suku, agama, ras maupun asal-usul dalam 

penyelenggaraan layanan tersebut(Presiden Republik Indonesia, 1998). 

Penghentian penggunaan istilah Pribumi dan Nonaparatur pemerintahan telah pula 

diperintahkan untuk tidak lagi menggunakan istilah pribumi dan nonpribumi  

untuk membedakan penduduk keturunan China Indonesia pada umumnya. 

Kalaupun ada perbedaan, maka perbedaan itu hanyalah menunjuk pada adanya 

keragaman etnisitas saja, seperti etnis Jawa, Sunda, Batak, Arab, Manado, China, 

dan lain sebagainya. Karena itu, status hukum dan status sosiologis golongan 

keturunan Tionghoa di tengah masyarakat Indonesia sudah tidak perlu lagi 

dipersoalkan Kewarganegaraan Republik Indonesia. 

Sejumlah warga keturunan etnis Tionghoa pada tahun 1998 telah 

mengibarkan sebuah partai yang bernama Partai Reformasi Tionghoa Indonesia 

(PARTI). Tujuan partai ini menurut pendirinya Lieus Sungkharisma, yaitu untuk 

mengenalkan wawasan kebangsaan kepada masyarakat Tionghoa atas hak dan 

kewajiban mereka sebagai warga Negara (Zein, 2000). Dilihat dari partisipasi 

warga etnis Tionghoa dalam kehidupan politik pada masa itu, maka muncul 
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pertanyaan bagaimanakah sebenarnya budaya politik yang berkembang di 

kalangan warga etnis Tionghoa dewasa ini. Budaya politik yang dimaksud di sini 

sebagaimana konsepsi yang diajukan Gabriel A. Almond yaitu pola sikap dan 

orientasi terhadap obyek-obyek politik (Kantraprawira, 1977).Objek-objek politik 

ialah menyangkut berbagai struktur baik informal atau infrastruktur seperti 

partaipartai politik, kelompok-kelompok kepentingan kelompok-kelompok 

penekan, tokoh-tokoh dan alat-alat komunikasi politik maupun formal 

suprastruktur seperti lembaga legislatif, yudikatif dan eksekutif termasuk 

birokrasi, serta fungsi-fungsi seperti artikulasi, agregasi, pembuatan,  peraturan 

dan ajudikasi peraturan, serta rekrutmen, politik dan sosialisasi politik yang 

terdapat dalam sistem politik dan aneka ragam bagiannya, termasuk diri sendiri 

sebagai salah satu pemegang peran dalam sistem politik. 

Orang Tionghoa mempunyai latar belakang kehidupannya datang ke 

Indonesia sebagai pedagang. Tradisi itu masih mereka pegang teguh secara turun 

temurun. Aktif di ekonomi, menggapai usaha-usaha dan bisnis menjadi pilihan 

masyarakat Tionghoa. Orang Tionghoa juga mengatakan di bidang perekonomian 

lebih menjanjikan visi dan misi yang lebih jelas dengan ungkapan kalimat bukan 

karya kata tetapi karya nyataSuharyanto,(2014). Ini jelas dikatakan bahwa 

masyarakat etnis Tionghoa lebih memilih perekonomian dari pada hal lain 

termasuk politik bukan karena perbedaan etnis atau karena mereka adalah 

masyarakat non pribumi. 

Kota Palembang merupakan Ibu Kota Provinsi Sumatera Selatan 

(SUMSEL). Di kota ini terdapat banyak masyarakat etnis Tionghoa yang turun 

temurun. Biro Pusat Statistik tidak lagi melakukan sensus terkait jumlah 

masyarakat tiap-tiap etnis sejak tahun 2001. Menurut data terakhir dari sensus 

Biro Pusat Statistik yang dilaksanakan pada tahun 2000 terdapat 62.650 

masyarakat Tionghoa atau sekitar 4,33 persen dari jumlah penduduk di Kota 

Palembang (Dawis, 2010). Di Kota Palembang terdapat Kelurahan 7 Ulu yang di 

lokasi tersebut terdapat Kawasan yang dinamakan dengan Kampung Kapitan. Di 

kawasan ini terdapat banyak peninggalan sejarah etnis Tionghoa dan juga 

merupakan wilayah komunitas etnis Tionghoa di Kota Palembang (Tim Penulis 
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Agupena, 2016). Kekuasan dan hal yang terkait dengan politik sudah ada sejak 

dahulu kala di kawasan ini. 

 

Penjelasan tersebut menyatakan bahwa masyarakat etnis Tionghoa lebih 

tertarik untuk mendalami bidang ekonomi dan pengusaha yang kemungkinan 

mereka jauh kehidupannya dari hal-hal politik. Permasalahan samapun muncul 

seperti dengan penjelasan diatas yang menanyakan apakah masyarakat etnis 

Tionghoa di Kota Palembang memang jauh kehidupannya dari hal-hal politik atau 

tidak. Jawaban atas pertanyaan tersebut dapat diketahui dengan melihat 

bagaimanakah budaya politik pada masyarakat etnis Tionghoa di Kota Palembang 

dengan melihat budaya politik pada masyarakat etnis Tionghoa di Kelurahan 7 

Ulu Kota Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Etnis Tionghoa seharusnya ikut serta dalam seluruh kegiatan politik karena 

mereka termasuk dalam Warga Negara Indonesia. Masyarakat Etnis Tionghoa 

seharusnya tidak hanya aktif dalam perekonomian saja, keikutsertaan mereka 

dalam politik juga harus aktif dalam hal ini budaya politik mereka haruslah baik 

sebab mereka juga merupakan warga negara Indonesia, dengan begitu mereka 

tidak lagi dikatakan sebagai masyarakat non pribumi. Berdasarkan rumasan 

masalah di atas munculah pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Faktor-faktor apa saja yang membentuk budaya politik pada Etnis Tionghoa 

di Kota Palembang dalam lingkup adanya orientasi politik? 

2. Bagaimanakah budaya politik pada Etnis Tionghoa di Kota Palembang? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Tujuan umum penelitian ini untuk memahami budaya politik Etnis Tionghoa 

di Kota Palembang. 

2. Tujuan khusus 

Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang membentuk budaya politik  

pada Etnis Tionghoa di Kota Palembang dalam lingkup adanya orientasi 

politik. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat dalam hal: 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan agar dapat bermanfaat sebagai 

wawasan pengembangan Sosiologi Politik dan Ilmu Hubungan Antar Ras. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu: 

a. Bagi Partai Politik, hasil penelitian ini bisa menjadi bahan untuk 

menganalisis budaya politik masyarakat etnis Tionghoa dalam 

pemilukada. 

b. Bagi etnis Tionghoa yang ada di Kota Palembang, diharapkan dapat 

membantu mempererat ikatan etnis Tionghoa tersebut. 

c. Bagi tokoh budaya, penelitian ini diharapkan bisa menjadi refensi 

dalam memahami kegiatan politik masyarakat Etnis Tionghoa. 
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